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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Analisis Situasi

Organisme pengganggu tanaman, yang dikenal juga sebagai hama tanaman,
merupakan kelompok makhluk hidup yang dapat menyebabkan kerugian pada
tanaman pertanian atau hortikultura. Hama tanaman mencakup berbagai jenis, mulai
dari serangga seperti kutu daun, ulat, hingga bakteri, virus, dan jamur penyebab
penyakit tanaman. Kemampuan mereka untuk merusak tanaman dapat berdampak
negatif pada hasil pertanian dan produktivitas pertanaman. Selain serangga dan
penyakit, ada pula hama tanaman dalam bentuk gulma, mamalia, dan nematoda yang
dapat menghambat pertumbuhan tanaman dengan berbagai cara.

Pengendalian hama tanaman menjadi penting dalam pertanian modern,
melibatkan pendekatan terpadu yang mencakup penggunaan pestisida, pengelolaan
hayati, dan praktik pertanian yang berkelanjutan. Upaya untuk memahami dan
mengelola interaksi antara tanaman dan organisme pengganggu menjadi kunci untuk
menjaga keberlanjutan pertanian dan ketahanan pangan global.

Pengendalian OPT di Kelompok Wanita tani Lingga Tani, Desa Linggapura,
pada umumnya menggunakan bahan kimia atau pestisida kimia. Pengunaan bahan
kimia dengaa dosis yang tidak tepat dan dalam jangka waktu yang lama akan
mengakibatkan hama penyakit menjadi resisten. Hama penyakit yang resisten akan
mengakibatkan ledakan hama penyakit yang lebih sulit lagi untuk dikendalikan.
Beberapa alternative perlu dikenalkan sebagai solusi hal tersebut. Diantaranya
adalah dengan menggunakan pengendalian hayati. Pengendalian hayati adalah
dengan menggunakan musuh alami organisme pengganggu, seperti predator,
parasitoid, atau patogen, untuk mengontrol populasi hama tanaman. Ini mencakup
pelepasan organisme pengendali alami atau memfasilitasi lingkungan yang

mendukung musuh alami. Selain itu juga masih ada beberapa solusi untuk menekan



penyebaran hama penyakit tanaman, antara lain rotasi tanam, pengedalian mekanis,

teknik pengendalian fisik, dan pertanian organik.

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan analisis situasi diatas maka diperlukan sosialisasi
pengendalian OPT secara tepat untuk meningkatkan produktivitas tanaman

dengan tetap menjaga kelestarian lingkungan.
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TUJUAN DAN MANFAAT

2.1. Tujuan

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, tujuan pengabdian
yang hendak dicapai sebagai berikut:
1. Memberikan Informasi dan pelatihan pengendalian OPT kepada kelompk
Waniata Tani Lingga Tani
2. Meningkatkan kesejahteraan dan produktivitas pertanian dengan
pengendalian OPT yang tepat

2.2. Manfaat

Menentukan pengendalian OPT yang tepat dan ramah lingkungan untuk lahan
pertanian di Desa Linggapura
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METODE PELAKSANAAN

3.1. Kerangka Pemecahan Masalah

Desa Linggapura merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan
Tonjong Kabupaten Brebes. Mayoritas penduduk di Desa Linggapura
bermatapencaharian sebagai petani. Upaya penanggulangan hama dan penyakit di
Desa Linggapura biasanya dilakukan dengan menggunakan berbagai jenis bahan
Kimia vyaitu pestisida, insektisida, fungisidan dan bakterisida, namun cara
penanganan yang telah dilakukan tersebut tidak menyelesaikan permasalahan hama
dan penyakit. Bahkan kemajuan ilmu pengetahuan saat ini telah mengungkap bahwa
penggunaan bahan kimia memiliki dampak buruk terhadap lingkungan dan
keberlangsungan industri pertanian dan perkebunan. Bahkan mengancam kesehatan
petani dan konsumen karena paparan bahan kimia pestisida (Mahyuni, 2015).

Pengendalian hama terpadu (PHT) adalah suatu konsep atau suatu
pandangan, suatu pendekatan, suatu program, dan suatu strategi, bahkan PHT
dikatakan suatu filosofi untuk mendorong memadukan beberapa macam faktor
pengendali untuk menekan populasi hama. Tujuan akhir dari PHT adalah
pendekatan yang berkelanjutan untuk pengelolaan hama dengan memadukan alat
biologi, cultur teknis dan kimia untuk meminimasi resiko ekonomi, lingkungan, dan
resiko kesehatan.

Konsep pengendalian hama terpadu belum banyak diterapkan dikalangan
masyaraka, sehingga diperlukan suatu edukasi atau menyebaran informasi mengenai
hal tersebut. Penyuluhan mnegenai pengendalian OPT di Desa Linggapura sangat
penting guna mengedukasi petani tentang teknik penendalian hama yang tepat agar
dapat terus meningkatkan produktivitas pertanian didaerah tersebut tanpa

melakukan pencemaran terhadap lingkungan.



3.2. Alur Pelaksanaan

1. Realisasi Pemecahan Masalah

Kegiatan penyuluhan dilaksanakan di Desa Linggapura Kecamatan
Tonjong Kabupaten Brebes. Adapun waktu pelaksanaan kegiatan sebagai
berikut:

Hari/tgl : Senin/ 17 Januari 2022
Pukul :09.00-11.00 WIB

2. Khalayak Sasaran

Sasaran yang dituju dalam pelaksanaan Pengabdian ini adalah

Kelompok Wanita Tani Lingga Tani, Kecamatan Tonjong.

3. Metode yang digunakan
Metode yang digunakan dalam Pengabdian masyarakat ini adalah dengan

cara pemaparan materi tenang pengendalian Organisme Pengganggu Tanaman.



BAB IV

HASIL KEGIATAN

Penyuluhan dimulai dengan memberikan penjelasan mengenai pengertian
OPT, manfaat pengendalian OPT serta menjelaskan tentang cara pegendalian OPT
yang rama lingkungan kepada para petani.
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Gambar 1. Penyuluhan Pengendalian OPT Desa Linggapura Kecamatana Tonjong
Kabupaten Brebes.

Mayoritas hama yang dihadapi petani di Desa Linggapura antara lain hama tikus dan
hama penggerek padi. Pengendalian hama tikus dilakukan dengan membuat umpan
tikus secara tradisional, sedangkan untuk memandulkan dan merontokkan gigi
menggunakan gadung dan kulit kamboja. Pengendalian terhadap hama penggerek
batang, strategi yang bisa dilakukan oleh petani yaitu dengan cara menghindari
penanaman pada bulan Desember-Januari. Hal ini dikarenakan suhu dan kelembaban
serta curah hjan pada saat itu sangat cocok untuk perkembangan hama penggerek.
Selain itu cara lain bias dilakukan secara fisik dan pemanfaatan agenhayati.
Pengendalian secara fisik dapat dilakukan dengan mengumpulkan langsung
telur penggerek batang dan melepaskan langsung serangga antagonis jika ada. Telur
pengerek batang biasanya terdapat di bagian ventral daun. telur-telur penggerek

batang biasanya berkumpul membentuk koloni berwarna kekuningan.



Gambar 2. Telur Hama Penggerek Batang Tanaman Padi

Pengendalian hayati dapat mengurangi efek samping dari penggunaan
pestisida dalam mengendalikan serangan OPT, pengendalian hayati penyakit
tumbuhan diarahkan dengan penggunaan agen hayati cendawan endofit nonpatogen.
Cendawan endofit adalah cendawan yang hidup dan menginfeksi jaringan tanaman
dengan tidak menimbulkan gejala penyakit. Pengendalian hayati yang bersifat
spesifik adalah penggunaan bakteri, fungi, protozoa dan virus. Bahan-bahan tersebut
dilarutkan dengan air atau pelarut lainnya kemudian dapat digunakan langsung.
Kelebihan pestisida hayati, adalah pengaruhnya yang selektif akan tetapi
penggunaanya harus seiring mungkin karena bahan-bahan 32 aktif yang terkandung
mudah terurai, dengan demikian cukup banyak jenis mikroorganisme dan beberapa
produk 4 organik yang dapat digunanakan sebagai bahan pengendali hayati. Salah
satu bahan pengendali hayati adalah Trichoderma sp. Cendawan Trichoderma sp.
merupakan mikroorganisme tanah bersifat saprofit yang secara alami menyerang
cendawan patogen dan bersifat menguntungkan bagi tanaman. Cendawan
Trichoderma sp merupakan salah satu jenis cendawan yang banyak dijumpai hampir
pada semua jenis tanah dan pada berbagai habitat yang merupakan salah satu jenis
cendawan yang dapat dimanfaatkan sebagai agens hayati pengendali patogen tanah.
Cendawan ini dapat berkembang biak dengan cepat pada daerah perakaran tanaman.

Spesies Trichoderma sp disamping sebagai organisme pengurai, dapat pula



berfungsi sebagai agens hayati. Trichoderma sp dalam peranannya sebagai agen

hayati bekerja berdasarkan mekanisme antagonis yang dimilikinya

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul ‘“Penyuluhan
Pengendalian OPT di desa Linggapura, kecamatan Tonjong, kabupaten Brebes”
berlangsung dengan baik dan lancar terlihat dari antusiasme kelompok tani Lingga

Tani.

5.2. Saran

1. Diperlukan suatu keberanian bagi para petani untuk menerapkan atau menerima
teknologi baru yang ramah lingkungan.
2. Pemerintah diharapkan lebih intensif lagi dalam memperkenalkan teknologi

pengendalan OPT yang tepat dan ramah lingkungan.
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